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Abstrak
Pada masa remaja akhir putri, seseorang mengalami berbagai krisis dalam transisi menuju masa dewasa salah satunya perkembangan emosi. Oleh karena itu, remaja perlu memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan kelekatan aman dengan ayah untuk mencegah remaja terhindar dari perilaku negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional remaja putri. Hipotesis penelitian ini ialah ada hubungan positif antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional remaja putri. Subjek penelitian ini berjumlah 137 orang, yaitu remaja akhir putri usia 18 – 21 tahun di Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  skala kecerdasan emosional dan skala kelekatan aman terhadap ayah. Hasil analisis data dengan uji korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional  (rxy=0,463 dengan p< 0,050). Artinya semakin tinggi tingkat kelekatan aman terhadap ayah maka semakin tinggi kecerdasan emosional remaja putri, sebaliknya semakin rendah tingkat kelekatan aman terhadap ayah maka semakin rendah kecerdasan emosional remaja putri. Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima. 
Kata Kunci:  Kecerdasan Emosional, Kelekatan Aman, Remaja Akhir Putri 
Abstract
In late female teenager’s, someone have a lot of crisis in the transition to adulthood one of them is emotional development. So that, high emotional intelligence and high secure attachment to father are needed to prevent negative behavior. This study aims to know the relationship between secure attachment to the father and the emotional intelligence on late female adolescence. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between secure attachment to the father with the emotional intelligence of a late female teeanger’s. The subject of this study amounted to 137 people, late female teenagers aged 18 until 21 years old In Yogyakarta. The method of collecting data in this study using the scale of secure attachment to the father and emotional intelligence scale. The result of analysis with correlation test of product moment correlation between secure attachment to the father with emotional intelligence is a significant relationship (rxy=0,463 with p < 0,050). This number suggests that secure attachment to the father and emotional intelligence are correlated, and that the relationship is positive. In other words, the higher the quality of the female teenager's attachment to the father, the better the female teenagers' emotional intelligence will be and vice versa. This study shows that the hypothesis proposed by the researcher is accepted. 
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PENDAHULUAN
Masa remaja atau “adolescence” berasal dari bahasa latin yaitu “adolescere”, yang berarti tumbuh atau menjadi dewasa. Usia remaja sendiri dibedakan atas tiga, yaitu masa remaja awal yang berusia antara 12-15 tahun, masa remaja tengah yang berusia antara 15-18 tahun, dan masa remaja akhir yang berusia antara 18-21 tahun (Monks, J. F Knoers, 2014). Cole (dalam Saputro, 2018) menjelaskan transisi remaja akhir menuju masa dewasa masih menunjukkan remaja kurang dalam mengendalikan diri dari rasa marah dan sikap permusuhan, perasaan yang tidak jelas antara dirinya dan orang lain, tingkah laku tergantung pada orang lain dan kaku dalam bergaul. Ini menunjukan masih kurangnya kecerdasan emosional pada remaja akhir putri, menurut Goleman (2015) kecerdasan emosional yang tinggi ditandai dengan mampu mengenal emosi, mengelola emosi, dan dapat membina hubungan dengan orang lain.


Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan dalam mengendalikan diri dan implus, memiliki kapabilitas ketika dihadapkan pada suatu masalah, memotivasi diri, dapat mengatur emosi, berempat, dan menjalin hubungan dengan orang lain Goleman (2015). Remaja saat ini sering menunjukkan penyimpangan moral diakibatkan oleh ekspresi emosi yang salah ataupun ketidakmampuan dalam memahami emosi dengan tepat (Basaria, 2019). Fenomena perkembangan jaman sekarang, ditemukan masih adanya remaja akhir putri yang masih kurang memiliki kecerdasan emosional, ini ditunjukan dengan adanya fakta yang terdapat di lapangan. Peristiwa ditahun 2018 sampai 2019 jumlah kasus perundungan atau bullying secara verbal di Yogyakarta lebih banyak dilakukan oleh remaja putri dengan tercatat 179 kasus. Perundungan yang dilakukan oleh remaja putri terjadi karena adanya pelantaran yang dilakukan oleh orang tua serta perasaan tidak puas yang dilampiaskan anak kepada orang lain (jogja.tribunnews, 2019). Selanjutnya aksi tawuran di jalan kaliurang yang dilakukan sebagian remaja putri pada waktu subuh yang memakan satu korban akibat dibacok (jogjapolitan, 2021). Menurut Milojević, Marjanovi, dan Dimitrijevi, (2016) rendahnya kecerdasan emosional pada remaja mengakibatkan munculnya kenakalan remaja dan perilaku antisosial. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung oleh peneliti pada lima remaja akhir putri yang tinggal di Yogyakarta, yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional cendrung kearah rendah. Kelima remaja akhir putri ini masih sukar dalam mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan individu lain.
Kasus-kasus diatas menunjukkan masih rendahnya kecerdasan emosional pada remaja, seperti yang tercantum dalam Goleman (2015) seseorang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu mengenali emosi diri dan mengelola emosi sendiri dengan mewaspadai suasana hati maupun pikiran sehingga tidak menimbulkan rasa putus asa, serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan yang menekan. Memotivasi diri dengan menjahui perilaku kekerasan dalam menyelesaikan konflik, mampu mengenali emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain dengan menunjukkan rasa empati serta menjalin persahabatan yang baik dengan orang. Remaja putri memiliki kecerdasan emosional yang baik dimana perempuan lebih mempunyai ekspresi emosional, serta keahlian melaksanakan hubungan interpersonal yang baik dengan individu lain (Sánchez-Núñez, Fernández-berrocal, Montañés, & Latorre, 2018). Didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Astrella (2020) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada remaja tergolong tinggi.
Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga Goleman (2015). Lingkungan non keluarga berkaitan dengan masyarakat dan pendidikan sedangkan lingkungan keluarga melibatkan peran orang tua dalam mengajarkan anak untuk mempelajari emosi. Lestari (dalam Iftinan & Junaidin, 2021) menyebutkan adanya kelekatan pada orang tua menjadi tahap awal dalam proses perkembangan kecerdasan emosi remaja, karena orang tua merupakan kelompok terdekat pertama remaja untuk berkomunikasi dan terjalinnya emosi sebelum remaja menjalin komunikasi dengan orang lain. Menurut Ekasari & Bayani (2009) yang menyatakan ayah juga beperan dalam menentukan status kelekatan pada remaja, apakah akan terbentuk kelekatan aman atau sebaliknya. Semakin baik keterlibatan ayah dalam aspek-aspek kehidupan remaja putri maka semakin meningkat pula status emosi positif remaja putri.

Menurut Armsden & Greenberg (1987) kelekatan aman terhadap ayah merupakan suatu ikatan emosional antara individu dengan figur lekatnya, yang ditandai dengan adanya komunikasi timbal balik, kepercayaan, serta figur lekat tidak menolak keberadaan individu. Kepercayaan terjalin baik antara ayah dengan remaja akhir putri akan menumbuhkan kemampuan dalam mengelola emosi secara baik (Malekpour 2007). Menurut (Setianingsih, 2017) komunikasi yang terjalin antara remaja akhir putri dengan ayah beperan dalam menumbuhkan mental positif seperti tumbuhnya kecerdasan emosional dalam menyelesaikan permasalahan, menghadapi permasalahan, keberanian dan percaya diri. Kelekatan anak dengan orang tuanya berdampak baik pada kecerdasan emosional, anak menjadi lebih mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi masalah (Wulandari & Astrella, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Utami & Pratiwi (2021) adanya hubungan yang positif antara kelekatan orang tua (ayah dan ibu) dengan kecerdasan emosi. Selanjutnya hasil penelitian dari Rani & Adiyanti (2018) juga menjelaskan bahwa kelekatan aman terhadap ayah berperan positif terhadap kecerdasan emosional remaja awal. 
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas menunjukkan pentingnya kelekatan aman ayah yang turut mempengaruhi perkembangan remaja putri terutama dalam kecerdasan emosionalnya. Untuk itu peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional pada remaja putri?
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk melihat korelasi diantara kelekatan aman terhadap ayah dan kecerdasan emosional melalui metode korelasional. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 137 dengan kriteria remaja akhir putri berusia 18-21 tahun, masih memiliki orangtua khusunya ayah, dan berdomisili di Yogyakarta. Menurut Batubara (2016) perekembangan emosi pada remaja akhir ditunjukan dengan emosi yang stabil dari pada remaja awal dan remaja tengah. Namun tidak memungkinkan bahwa remaja akhir masih menunjukkan perilaku dan emosi yang meledak-ledak atau masa “topan dan badai” karena ditemukan adanya pertentangan nilai-nilai (Putri, Pandia & Chrisnatalia, 2020).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional. Kedua skala disusun dengan empat alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala kelekatan aman terhadap ayah dan Skala Kecerdasan Emosional dinyatakan sahih karena koefisien korelasi aitem berada diatas > 0,20. Syarat aitem yang dapat digunakan dalam penelitian adalah aitem dengan koefisien validitas minimal 0,30 yang dianggap memuaskan namun apabila jumlah aitem yang diinginkan peneliti masih belum mencukupi maka koefisien validitas dapat diturunkan dengan batas kriteria daya beda menjadi 0,25 atau 0,20 sesuai dengan pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti Azwar (2017). Pada skala kecerdasan emosional rentang koefisien uji daya beda aitem mulai dari 0,209 sampai 0,524 dengan reliabilitas sebesar 0,863. Sedangkan skala kelekatan aman terhadap ayah rentang koefisien uji daya beda aitem mulai dari 0,469 sampai 0,772 dengan reliabilitas sebesar 0,948. Hal ini menunjukkan skala dinyatakan ajeg karena koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 yang berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sehingga suatu alat ukur dikatakan reliabel jika memiliki nilai diatas 0.60 Azwar (2017).
Analasis yang digunakan untuk menguji hubungan antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional adalah dengan analisis product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson dan analisis data dihitung dengan program IBM SPSS 25 (Statistical Product and Service Solution version 25).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhitungan hipotetik skor terendah pada Skala kelekatan aman terhadap ayah adalah 28 dan skor tertingginya adalah 112. Rerata hipotetik sebesar 70 dengan standar deviasi 14. Skala kelekatan aman terhadap ayah memiliki data empirik dengan skor terendah 33 dan skor tertingginya 112 dengan rerata 81,58 dan standar deviasi 18,482. Sedangkan hasil perhitungan hipotetik Skala kecerdasan emosional memiliki skor terendah 34 dan skor tertingginya adalah 136. Rerata hipotetik sebesar 85 dengan standar deviasi sebesar 17. Sedangkan Skala kecerdasan emosional memiliki data empirik skor terendah 67 dan skor tertinggi 122 dengan rerata 93,93 serta standar deviasi 12,513. Deskripsi data penelitian dapat dilihat dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean 
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Maks
	
	
	Min
	Maks
	

	Kecerdasan Emosional
	137
	85
	34
	136
	17
	93,93
	67
	122
	12,314

	Kelekatan Aman Terhadap Ayah
	137
	70
	28
	112
	14
	81,58
	33
	112
	18,482


Keterangan

N
: Jumlah subjek

Mean
: Rerata

Min
: Skor minimal atau Terendah

Maks
: Skor Maksimal atau Tertinggi


Sebelum dilakukan uji hipotetis menggunakan analisis koerelasi product moment, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalits dan linearitas. Uji normalitas data menggunakan analisis Kolomograv-Smirnov (K-SZ). Hasil uji normalitas sebaran data kecerdasan emosional menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,200 (p< 0,050) yang artinya sebaran data kecerdasan emosional terdisribusi normal dan untuk hasil normalitas sebaran data kelekatan aman terhadap ayah menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,200 (p<0,050) yang artinya sebaran data kecerdasan emosional terdisribusi normal. Hasil uji linearitas variabel kelekatan aman terhadap ayah dan kecerdasan emosional menunjukkan menunjukkan nilai F Linearity sebesar 36,030 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,050). Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa hubungan antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional merupakan hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil analisis prodcut moment diperoleh koefisien korelasi antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional dengan rxy sebesar 0,463 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,050). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emsional, yang berarti semakin tinggi kelekatan aman terhadap ayah maka cendrung semakin tinggi kecerdasan emosional remaja putri. Sebaliknya, semakin rendah kelekatan aman terhadap ayah maka cendrung semakin rendah kecerdasan emosional remaja putri. Selanjutnya, pada koefisien determinasi (R Squared) antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional sebesar 0,214 yang berarti bahwa kelekatan aman terhadap ayah memberikan sumbangan ekfektif sebesar 21,4% dan sisanya 78,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 

Kelekatan aman terhadap ayah merupakan salah satu variabel penting yang berhubungan dengan kecerdasan emosional remaja putri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan orang tua khususnya ayah dengan kecerdasan emosional pada remaja. Semakin tinggi kelekatan aman terhadap ayah maka semakin tinggi kecerdasan emosional remaja putri. Sebaliknya, semakin rendah kelekatan aman terhadap ayah maka semakin rendah kecerdasan emosional remaja putri (Ananda & Satwika, 2022; Ramadhanti, Agustin, Rachmawati, 2021; Utami & Pratiwi, 2021; Damara & Aviani, 2020; Rani & Adiyanti, 2018; Nadhila, 2018). 

Kelekatan aman terhadap ayah terdiri tiga aspek yaitu kepercayaan, komunikasi dan keterasingan. Kepercayaan yang terjalin baik antara anak dengan ayah memunculkan perasaan aman dan nyaman. Perasaan aman dan nyaman yang muncul menciptakan remaja yang tidak mudah marah dan dapat menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru atau mudah dalam penyesuaian diri (Mursini & Widyastuti, 2019). Malekpour (2007) kepercayaan juga berhubungan dengan kecerdasan emosional, dalam penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa kelekatan aman pada orang tua menyumbangkan dua dasar yang penting bagi seseorang yaitu timbulnya rasa percaya dan kemampuan untuk mengelola emosi yang baik. Hal ini juga didukung oleh Macdonald., dkk (2021) kepercayaan antara remaja putri dan sosok lekat khususnya ayah memiliki ketrelibatan dalam fungsi emosional.

Kemudian pada aspek komunikasi, Komunikasi yang harmonis antara orang tua dengan anak menciptakan ikatan emosional yang baik pula. Bersama ayah, anak perempuan dapat menceritakan kisahnya dan bertukar pikiran terutama tentang pendidikannya dan rencana di masa depan (Fatmasari & Sawitri, 2020).  Melalui komunikasi yang didapat dari orang tua, anak dapat belajar mengenal dirinya maupun orang lain serta memahami perasaannya sendiri maupun orang lain (Utami & Pratiwi, 2021).

Selanjutnya aspek keterasingan. Jika anak merasa figur lekatnya tidak hadir maka kelekatan menjadi tidak aman. Kedekatan anak dengan orang tuanya berdampak baik pada kecerdasan emosional, anak menjadi lebih mampu mengendalikan emosinya saat menghadapi masalah (Wulandari & Astrella, 2020). Sebaliknya jika anak mendapatkan pengabaian dari orang tua maka muncul permasalahan serta perilaku kekerasan yang dilakukan remaja (Ryan, Marshall, Harz, Hernandez, 2008).

Berdasarkan hasil kategorisasi kelekatan aman terhadap ayah menunjukan 65 remaja akhir putri dengan presentase 47,4% memiliki kategori kelekatan aman terhadap ayah yang tinggi, 59 remaja akhir putri dengan presentase 43,1% memiliki kategori kelekatan aman terhadap ayah yang sedang, dan 13 remaja akhir putri dengan presentase 9,5% memiliki kategori kelekatan aman terhadap ayah yang rendah. Ini menunjukkan sebagian remaja memiliki kelekatan aman terhadap ayah dengan intensitas yang tinggi. Selanjutnya, diketahui terdapat 38 remaja akhir putri dengan presentase 27,7% memiliki kategori kecerdasan emosional yang tinggi, 98 remaja akhir putri dengan presentase 71,5% memiliki kategori kecerdasan emosional yang sedang, dan sisanya 1 remaja akhir putri dengan presentase 7% memiliki kategori kecerdasan emosional yang rendah. Ini menunjukkan sebagian remaja memiliki kecerdasan emosional dengan intensitas yang sedang.
KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan aman terhadap ayah dengan kecerdasan emosional remaja putri. Semakin tinggi kelekatan aman terhadap ayah maka semakin tinggi kecerdasan emosional remaja putri. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi kelekatan aman terhadap ayah maka semakin rendah kecerdasan emosional remaja putri. Remaja putri yang mendapatkan kelekatan aman terhadap ayah cendrung memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, dengan kecerdasan emosional yang tinggi remaja mampu mengenali emosi sendiri, mengenali emosi orang lain, mengelola emosi diri, memotivasi diri, dan membina hubungan dengan orang lain. Adapun selain kecerdasan emosional sumbangan efektif kelekatan aman terhadap ayah sebagian sebesar sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Saran yang dapat peneliti berikan antara lain bagi subjek sebagai seorang remaja untuk mempertahankan dan meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan emosional yang tinggi membantu remaja dalam menjalani kehidupan sosial dan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, membantu diri sendiri untuk mengenal emosi diri dan cara menanganinya serta memotivasi diri untuk berprestasi. Bagi orang tua, Kecerdasan emosional dapat ditumbuhkan dengan cara ayah memberikan kesempatan bagi anak perempuan untuk memberikan pendapatnya, mengekspresikan perasaannya, dan mempercayai anak dalam meningkatkan potensi dalam diri. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin mengambil topik yang sama yitu kecerdasan emosional bisa mengambil faktor-faktor lain terkhususnya jika ingin meneliti pada usia remaja dapat mengambil faktor yang berasal dari lingkungan non keluarga yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional remaja.
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